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A. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi mikro yang terdapat di 

Indonesia bahkan di dunia.  Anemia adalah suatu kondisi saat jumlah sel darah 

merah atau konsentrasi hemoglobin di dalam darah berada di bawah angka 

normal. Hemoglobin diperlukan untuk membawa oksigen menuju seluruh 

tubuh (WHO, 2017b). Menurut Siauta et al. (2020) remaja tidak anemia 

berpeluang 37 kali lebih besar untuk berprestasi dibandingkan dengan remaja 

anemia. 

Pada tahun 2019, terdapat 29,9% wanita usia subur yang mengalami 

anemia di dunia. Pada tahun yang sama, ASEAN menempati tempat pertama 

dengan kasus anemia terbanyak yaitu sebesar 46,6% wanita usia subur dengan 

anemia (WHO, 2021). Kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia 

menurut hasil Riskesdas 2013 mencapai angka 37,1% yang kemudian 

meningkat pada Riskesdas 2018 menjadi 48,9%. Hasil skrining atau deteksi 

dini pada remaja putri yang dilakukan di beberapa institusi seperti sekolah, 

yayasan, atau pondok pesantren menunjukkan hasil yang signifikan.   

Anemia disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu 

pengetahuan remaja tentang anemia. Menurut Hasyim et al. (2018) bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan tentang resiko anemia dengan kejadian 

anemia pada remaja putri. Hal ini didukung juga oleh penelitian Simanungkalit 

dan Simarmata (2019) yang menyatakan bahwa remaja putri yang 

berpengetahuan kurang tentang anemia beresiko 3,3 kali lebih besar 

mengalami anemia. 

Wanita mengalami risiko tinggi untuk kekurangan zat besi karena sejak 

remaja dari mulai memasuki menarche sampai menopause mengalami haid 

yang disertai pertumbuhan yang cepat dengan ekspansi massa sel darah merah 

dan kebutuhan zat besi dalam jaringan meningkat, sehingga membuat remaja 

putri sangat rentan terhadap kekurangan zat besi dibandingkan dengan remaja 

putra (WHO, 2016). Kekurangan zat besi khususnya anemia merupakan salah 

satu permasalahan gizi yang paling tinggi dan berat bagi Indonesia. 



 

  2 

 

Kekurangan zat besi memiliki risiko meningkatkan kematian di antara wanita 

penderita anemia jika terjadi perdarahan berlebihan (BKKBN, 2011). 

Putra et al. (2019) menyatakan bahwa pengetahuan remaja tentang 

anemia dapat meningkat dengan diberikan edukasi salah satunya melalui 

penyuluhan. Peningkatan pengetahuan terjadi sebesar 40,82% setelah 

diberikan penyuluhan. Salah satu media yang dapat digunakan dalam 

melakukan penyuluhan yaitu  media video. Menurut Anifah (2020) terdapat 

peningkatan pengetahuan tentang anemia dari hanya 7 responden yang 

berpengetahuan baik menjadi 17 responden setelah diberikan penyuluhan 

dengan media video. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu melakukan skrining anemia dan 

memberikan edukasi tentang anemia kepada remaja putri di Panti Asuhan 

Berkah Kota Palangka Raya. 

  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada prosposal 

pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

Apakah teridentifikasi adanya remaja putri yang anemia dan terdapat 

peningkatan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri Panti Asuhan 

Berkah Kota Palangka Raya. 

C. TUJUAN KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

remaja putri yang anemia, mengidentifikasi gejala klinik anemia, dan 

meningkatkan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri Panti Asuhan 

Berkah Kota Palangka Raya.  

D. MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah : 

1. Mengidentifikasi karakteristik umur remaja putri Panti Asuhan Berkah 
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Kota Palangka Raya. 

2. Mengidentifikasi status anemia anemia pada remaja putri Panti Asuhan 

Berkah Kota Palangka Raya. 

3. Meningkatkan pemahaman remaja putri Panti Asuhan Berkah Kota 

Palangka Raya tentang anemia.  

 

E. RUANG LINGKUP KEGIATAN  

Ruang lingkup kegiatan pengabdian masyarakat adalah gizi masyarakat 

dengan pelaksanaan kegiatan yaitu melakukan pelayanan kepada masyarakat 

khususnya remaja putri Panti Asuhan Berkah Kota Palangka Raya dengan 

melakukan skrining dan memberikan edukasi tentang anemia. Remaja putri 

yang akan dijadikan sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat berusia 

10 tahun sampai dengan 18 tahun. 

F. MATERI HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian Kaimudin dkk., (2017) tentang “Skrining Dan 

Determinan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri SMA Negeri 3 Kendari 

Tahun 2017” menyatakan bahwa sebanyak 58,3% responden mengalami 

anemia yang sebagian besar berusia 16 tahun (48,6%) dan 34,7% mempunyai 

status gizi kurus. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kebiasaan makan 

(p=0,041), status gizi (p=0,004), asupan vitamin A (p=0,048), dan asupan 

vitamin C (p=0,025) secara signifikan berhubungan dengan anemia. Persamaan 

penelitian ini dengan proposal penulis yaitu sama-sama ingin mengetahui hasil 

skrining anemia pada remaja putri dan faktor determinan terjadinya anemia. 

Perbedaannya adalah terletak pada sasaran. Sasaran pada penelitain ini adalah 

remaja putri suatu sekolah menegah atas (SMA) sedangkan sasaran penulis 

pada proposal ini adalah remaja putri di Panti Asuhan dan memberikan 

intervensi menggunakan booklet untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri tentang anemia. Sementara itu hasil skrining yang dilakukan oleh Novilla, 

A dkk., (2020) yang dilakukan pada remaja di Madrasah Aliyah Tanjungjaya 

Kabupaten Bandung Barat dengan menggunakan pemeriksaan Sediaan Apus 
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Darah Tepi (SADT) untuk melihat morfologi eritrosit dan menilai adanya 

kelainan dari bentuk eritrosit diketahui bahwa 60% remaja mengalami anemia. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang deteksi anemia dan 

pendampingan pada anak asuh juga dilakukan oleh Surati dkk., (2018) dengan 

sasaran anak asuh sebuah yayasan dan Pondok Pesantren di Jawa Tengah. Hasil 

deteksi menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada anak asuh di kedua 

Yayasan dan Pondok Pesantren adalah normal. Persamaan hasil pengabmas 

dengan proposal yang dibuat oleh penulis adalah pada sasaran yaitu anak asuh 

di sebuah panti asuhan, sedangkan perbedaannya adalah pada proposal penulis 

selain deteksi dini, akan dilakuan edukasi tentang anemia kepada remaja putri 

Panti Asuhan menggunakan media booklet. Pengabdian masyarakat tersebut 

selain melakukan deteksi dini sebagai upaya pencegahan anemia, juga 

dilakukan edukasi sebagai salah satu upaya promotif.     

 

G. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah : 

a. Skrining : melakukan deteksi dini remaja putri Panti Asuhan Berkah Kota 

Palangka Raya yang mengalami anemia menggunakan metode Sahli. 

b. Penyuluhan : penyampaian materi tentang anemia dengan menggunakan 

media booklet kepada remaja putri Panti Asuhan Berkah Kota Palangka 

Raya. 

 

H. RANCANGAN EVALUASI 

Rancangan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah : 

Mengidentifikasi hasil pengukuran kadar Hb dan memberikan pretest serta 

postest kepada remaja putri Panti Asuhan Berkah Kota Palangka Raya tentang 

materi yang disampaikan. 

I. JADWAL KEGIATAN  

Rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi 
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beberapa tahapan yaitu penyusunan proposal, presentasi proposal, perijinan, 

pelaksanaan kegiatan, pengolahan data dan penyusunan laporan dan diakhiri 

dengan presentasi hasil.  

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan 

Bulan             

Jan 

2022 

Feb 

2022 

Mar 

2022 

April 

2022 

Mei 

2022 

Jun 

2022 

Jul 

2022 

Ags 

2022 

Sept 

2022 

Okt 

2022 

Nov 

2022 

Des 

2022 
Ket  

1 Penyusunan 

Proposal 

             

2 Presentasi 

Proposal  

             

3 Perijinan              

4 Pelaksanaan 
Kegiatan 

             

5 Pengolahan 
Data 

             

6 Penyusunan 
laporan & 

Presentasi 

hasil 

             

J. RENCANA ANGGARAN BELANJA 

Jumlah anggaran belanja yang dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat adalah sebesar Rp 4.000.000,- dengan realisasi anggaran sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Realisasi Anggaran Belanja Kegiatan Pengabmas 

 

NO KEGIATAN JUSTIFIKASI VOLUME 
HARGA 

SATUAN 
BIAYA 

1 ATK Kertas HVS A4 2 rim       Rp50.500  Rp101.000  

2 Bahan Komputer 
Tinta printer Epson 

L380 warna merah 
1 btl       Rp150.000  Rp150.000  

  
Tinta printer Epson 

L380 warna kuning 
1 btl       Rp150.000  Rp150.000  

  
Tinta printer Epson 

L380 hitam 
1 btl       Rp119.000  Rp119.000  

3 Penggandaan 

Proposal 

Pengabmas 
5 bh x 30 lbr Rp200  Rp30.000  

Jilid Proposal 

Pengabmas 
5 bh       Rp10.000  Rp50.000  

Fc Lap Pengabmas 5 bh x 50 lbr Rp200  Rp50.000  

Jilid Laporan 

Pengabmas 
5 bh       Rp10.000  Rp50.000  

4 
Pemeriksaan kadar 

Hb 

Pemeriksaan kadar 

Hb 
20 pkt       Rp15.000  Rp300.000  

5 Konsumsi  Konsumsi peserta  20 pkt       Rp40.000  Rp800.000  
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6 Media Edukasi  Booklet Anemia 20 pkt     Rp100.000  Rp2.000.000  

7 Spanduk 
Spanduk kegiatan 

pengabmas 
1 paket     Rp200.000  Rp200.000  

TOTAL Rp4.000.000  

 

K. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

1. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan melaksanakan skrining atau 

pengukuran kadar Hb dan memberikan edukasi tentang anemia pada remaja 

putri dilaksanakan tanggal 1 Desember 2022 di Panti Asuhan Berkah kota 

Palangka Raya. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan pengukuran kadar Hb 

serta pretes dan posttes pengetahuan remaja putri tentang anemia.  

 

2. Tempat Kegiatan 

Kegiatan skrining dan edukasi tentang anemia dilaksanakan di Panti Asuhan 

Berkah Kota Palangka Raya.  

 

3. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah siswi atau remaja 

putri yang tinggal di Panti Asuhan Berkah Kota Palangka Raya yang 

berjumlah 20 orang peserta. 

 

4. Hasil dan Luaran Yang Dicapai 

a. Skrining dan Edukasi Tentang Anemia 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu skrining dan edukasi 

tentang anemia pada remaja putri Panti Asuhan Berkah Kota Palangka 

Raya menggunakan metode Sahli dan edukasi tentang anemia dengan 

metode penyuluhan menggunakan booklet. 

Pengukuran kadar Hb remaja putri dilakukan dengan menggunakan 

metode sahli. Proses pengambilan darah dilakukan oleh perawat dari 

laboratorium kesehatan daerah (Labkesda) serta pemeriksaan kadar Hb 
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juga dilakukan di Labkesda. Skrining anemia bertujuan untuk mengetahui 

berapa prevalensi anemia remaja putri di Panti Asuhan Berkah. 

Materi edukasi yang disampaikan antara lain tentang pengertiap 

anemia, fakta tentang hemoglobin, klasifikasi anemia, penyebab anemia, 

gejala anemia, diagnosis anemia, dampak anemia, pencegahan anemia, 

dan penyerapan zat besi. Penyampaian materi sekitar 15 menit dilanjutkan 

dengan diskusi dan tanya jawab. Beberapa pertanyaan yang disampaikan 

oleh peserta terkait dengan masalah anemia yang dialami, yaitu sering 

ngantuk, pusing, dan mual serta sakit perut saat haid. Frekuensi haid yang 

tidak teratur, konsumsi suplemen penambah darah, dan makanan apa yg 

bisa untuk mencegah anemia. 

b. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah remaja putri 

Panti Asuhan Berkah Kota Palangka Raya dengan rentang usia antara 12 

sampai dengan 15 tahun dan rata-rata usia adalah 13,5±1,05. Remaja putri 

yang mengikuti kegiatan tersebut semua sudah mengalami menstruasi. 

Usia remaja putri yang menjadi peserta sesuai dengan klasifikasi usia 

remaja menurut Kemenkes (2014) yaitu 10 sampai dengan 18 tahun. 

c. Skrining Anemia 

Pengukuran kadar Hb remaja putri yang dilakukan menggunakan 

metode sahli untuk mendeteksi seberapa banyak peserta yang mengalami 

anemia diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Hb Remaja Putri Panti Asuhan 

Berkah Palangka Raya 

 
No  Kategori Anemia n % 

1 Anemia sedang  3 15 

2 Anemia ringan 7 35 

3 normal 10 50 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar Hb diperoleh bahwa 50% dari 

peserta mengalami anemia dengan klasifikasi anemia sedang 15% dan 

anemia ringan 35%. Menurut Kemenkes (2019), prevalensi anemia 
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dikatakan menjadi masalah kesehatan jika lebih dari 5%, sehingga jika 

dilihat dari prevalensi anemia pada remaja putri di Panti Asuhan Berkah 

sudah bisa dinyatakan sebagai masalah kesehatan karena prevalensinya 

50%. Tingginya prevalensi anemia pada remaja putri di Panti Asuhan 

Berkah Kota Palangka Raya, juga didukung oleh hasil skrining yang 

dilakukan Kaimudin dkk., (2017) yang menyatakan bahwa prevalensi 

anemia pada remaja putri di SMAN 3 Kendari pada tahun 2017 mencapai 

48,6%.  

Rata-rata kadar Hb peserta 11,65 g/dL±1,04, dengan kadar Hb 

minumum 8,20 g/dL dan maksimum 13 g/dL. Berdasarkan tingkatan 

anemia menurut WHO (2017), rata-rata kadar Hb peserta termasuk anemia 

ringan. Kaimudin dkk., (2017) menyatakan bahwa anemia pada remaja 

putri disebabkan karena kebiasaan makan, status gizi, tingkat asupan 

vitamin A, dan tingkat asupan vitamin C. Vitamin C diketahui dapat 

meningkatkan absorbsi zat besi di dalam usus. Kebiasaan makan remaja 

yang perlu diperhatikan adalah perlunya makan makanan sumber protein 

yang bertujuan sebagai zat penambah darah untuk mencegah dan 

mengatasi anemia. 

d. Pengetahuan Tentang Anemia 

Pengetahuan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat diukur 

2 (dua) kali yaitu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan 

media booklet tentang anemia. Skor rata-rata pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi 50±13,76 dengan skor minimum 30,00 dan skor 

maksimum 80,00. Skor rata-rata setelah diberikan edukasi mengalami 

kenaikan menjadi 72,50±14,09 dengan skor minimum 50,00 dan skor 

maksimum 100,00. Peningkatan pengetahuan disebabkan oleh salah satu 

faktornya adalah media yang digunakan yaitu booklet yang isinya lebih 

mudah dipahami oleh remaja putri. Kegiatan edukasi berjalan dengan 

lancar dan diskusi yang memunculkan beberapa pertanyaan terkait dengan 

anemia, menstruasi, dan pola makan. 
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Peningkatan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri Panti 

asuhan Berkah Kota Palangka Raya ini sejalan dengan penelitian Putra et 

al. (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan remaja tentang anemia 

dapat meningkat dengan diberikan edukasi salah satunya melalui 

penyuluhan. Peningkatan pengetahuan terjadi sebesar 40,82% setelah 

diberikan penyuluhan. Salah satu media yang dapat digunakan dalam 

melakukan penyuluhan yaitu  media video. Menurut Anifah (2020) 

terdapat peningkatan pengetahuan tentang anemia dari hanya 7 responden 

yang berpengetahuan baik menjadi 17 responden setelah diberikan 

penyuluhan dengan media video. 
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Lampiran 1 

 

KUESIONER PRETEST DAN POST TEST 

PENGETAHUAN TENTANG ANEMIA 

Data Responden 

Nama : 

Usia : 

Kadar Hb : 

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang menurut anda benar! 

1. Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan. Pengertian dari anemia adalah 

.... 

A. Keadaan dimana orang mengalami darah rendah. 

B. Keadaan saat hemoglobin darah kurang dari normal. 

C. Keadaan dimana hemoglobin darah lebih dari normal. 

D. Keadaan saat leukosit darah kurang dari normal. 

2. Anemia dapat terjadi kepada siapa saja namun terdapat beberapa kelompok yang 

rentan terkena anemia. Kelompok tersebut adalah .... 

A. Ibu hamil 

B. Anak balita 

C. Remaja putri 

D. Semua benar 

3. Berapa angka hemoglobin dalam darah untuk dikatakan tidak anemia pada 

remaja putri? 

A. ≥ 12 g/dL 

B. ≤ 11 g/dL 

C. ≥ 11 g/dL 

D. ≤ 12 g/dL 

4. Penyebab anemia yang paling sering ditemukan adalah .... 

A. Kekurangan zink 

B. Kekurangan fosfor 

C. Kekurangan zat besi 

D. Kekurangan kalsium 

5. Saat terkena anemia terdapat gejala yang dirasakan oleh penderita yang disebut 

dengan 5L. Kepanjangan dari 5L yaitu .... 

A. Lemah, letih, lesu, lelah dan lalai 

B. Lemah, letih, lesu, lugu dan lalai 

C. Lemah, lerai, letih, lesu dan lelah 

D. Lemah, letih, lugu, lelah dan lalai 
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6. Anemia membawa dampak buruk bila tidak segera diatasi. Dampak anemia bagi 

remaja putri adalah .... 

A. Konsentrasi belajar menurun 

B. Pertumbuhan terganggu 

C. Prestasi menurun 

D. Semua benar 

7. Jika anemia pada remaja putri tidak diatasi maka akan terbawa saat menjadi ibu 

hamil yang kemudian akan mengakibatkan .... 

A. Anemia pada ibu hamil 

B. Anemia pada bayi setelah lahir 

C. Berat bayi lahir rendah 

D. Semua benar 

8. Dalam penyerapan zat besi terdapat zat yang dapat membantu dan menghambat 

penyerapannya. Hal yang dapat menghambat penyerapan zat besi di usus kecuali 

.... 

A. Tanin 

B. Fosfat 

C. Protein 

D. Fitat  

9. Tablet tambah darah (TTD) merupakan suplementasi zat besi yang dianjurkan 

untuk rutin diminum setiap .... 

A. Setiap hari 

B. 1 x seminggu 

C. 2 x seminggu 

D. 3 x sehari 

10. Agar dapat mengambil penuh manfaat tablet tambah darah (TTD) maka 

dianjurkan meminum TTD dengan .... 

A. Dengan teh 

B. Dengan air putih 

C. Dengan kopi 

D. Dengan susu 
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Lampiran 2. 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Kegiatan  : Penyuluhan tentang anemia 

Lokasi/Tempat : Panti Asuhan Berkah Kota Palangka Raya 

Waktu Pertemuan : Pukul 10.00 – 11.00 WIB 

Penyuluh  : Dosen Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Sasaran  : Remaja Putri Panti Asuhan Berkah Kota Palangka Raya 

 

A. Tujuan 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah diberikan penyuluhan tentang anemia diharapkan siswi 

mengetahui bahaya anemia sehingga dapat mencegahnya. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ini, diharapkan siswi mampu: 

a. Menyebutkan pengertian anemia, tanda atau gejala anemia, 

penyebab anemia, dampak anemia, cara pencegahan anemia dan 

cara penanggulangan anemia. 

b. Mengetahui bahaya anemia bagi remaja putri. 

c. Meningkatkan asupan protein dan zat besi sehingga terhindar dari 

bahaya anemia. 

B. Pokok Bahasan 

Menghindari bahaya anemia bagi remaja putri. 

C. Sub Pokok Bahasan 

Menjelaskan tentang pengertian anemia, tanda atau gejala anemia, 

penyebab anemia, dampak anemia, cara pencegahan anemia dan cara 

penanggulangan anemia. 

D. Kegiatan Saat Penyuluhan 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan 

penyuluhan 

Kegiatan 

peserta 

penyuluhan 

Alokasi 

waktu 

Metode dan 

alat 

penyuluhan 

Pendahuluan  − Mengucapkan 

salam 

− Memperkenalka

n diri 

− Mendengar

kan, 

memperhati

kan dan 

2 menit  
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− Menjelaskan 

tujuan 

− Menjelaskan 

cakupan materi 

penyuluhan 

mencatat 

Penyajian  Penyampaian 

materi penyuluhan: 

1) Penjelasan 

tentang anemia 

2) Penjelasan 

tentang gejala 

anemia 

3) Penjelasan 

tentang penyebab 

anemia 

4) Penjelasan 

tentang dampak 

anemia 

5) Penjelasan 

tentang cara 

pencegahan 

anemia 

6) Penjelasan 

tentang cara 

penanggulangan 

anemia 

7) Pemutaran video 

tentang anemia 

− Mendengar

kan & 

memperhati

kan 

− Mengemuk

akan 

pendapat 

30 

menit 

Ceramah dan 

PPT 

 

 

Video tentang 

anemia 

Umpan balik  Sesi tanya jawab − Menjawab 

& bertanya 

5 menit  

Penutup  Memberikan 

kesimpulan 

− Mendengar

kan & 

memperhati

kan 

3 menit  

 

E. Lampiran Materi 

1. Pengertian anemia 

Anemia merupakan keadaan saat kadar dan bentuk sel darah merah 

atau hemoglobin dalam darah berada di bawah angka normal, yang 

menyebabkan adanya penurunan kapasitas darah dalam menghantarkan 

oksigen ke seluruh tubuh. Anemia bukan merupakan sebuah penyakit. 
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Anemia merupakan gejala dari beberapa kondisi seperti kehilangan 

darah dalam jumlah besar, terjadi kerusakan pada sel darah atau adanya 

penurunan jumlah produksi sel darah. Salah satu cara mengetahui 

kejadian anemia yaitu dengan mengetahui jumlah hemoglobin dalam 

darah. Ambang batas nilai hemoglobin bagi remaja putri yaitu 12 g/dL. 

2. Gejala anemia 

Gejala anemia yang umum dirasakan oleh remaja putri yaitu 5L 

(lemah, letih, lesu, lelah dan lalai), pusing, mata berkunang-kunang, 

sesak napas, telinga mendenging dan kaki terasa dingin. Kemudian 

gejala klinis yang dialami penderita anemia yaitu muka, kelopak mata, 

bibir, kulit, kuku dan telapak tangan yang terlihat pucat. 

3. Penyebab anemia 

Penyebab terjadinya anemia adalah  

a. Kurangnya zat besi di dalam tubuh merupakan penyebab anemia 

yang sering ditemukan. Anemia juga dapat disebabkan oleh 

kurangnya folat, vitamin B12 dan vitamin A. 

b. Penyakit malaria yang merusak sel darah merah sehingga dapat 

menyebabkan anemia. 

c. Infeksi cacing pita yang menghisap darah pada usus. 

d. Adanya peningkatan kehilangan darah. 

e. Adanya penyakit infeksi seperti HIV/AIDS dan sickle-cell disease. 

4. Dampak anemia 

Akibat yang dapat terjadi bila terkena anemia pada remaja putri 

yaitu: 

a. Menurunkan konsentrasi belajar, yang kemudian dapat 

berpengaruh pada prestasi belajar. 

b. Menghambat pertumbuhan sehingga tinggi badan tidak optimal. 

c. Menurunkan kemampuan fisik. 

d. Muka terlihat pucat. 
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Dampak yang disebabkan oleh anemia pada masa remaja dapat 

terbawa hingga saat menjadi ibu hamil yang kemudian dapat 

mengakibatkan:  

a. Meningkatkan resiko pertumbuhan janin terhambat (PJT), bayi 

lahir prematur, berat bayi lahir rendah (BBLR) dan gangguan 

pertumbuhan serta perkembangan anak seperti stunting dan 

gangguan neurokognitif. 

b. Terjadinya perndarahan sebelum dan saat melahirkan yang 

mampu membahayakan ibu serta bayinya. 

c. Bayi lahir dengan cadangan zat besi (Fe) yang rendah sehingga 

akan berlanjut menderita anemia pada bayi dan usia dini. 

d. Meningkatnya resiko terkena penyakit hingga kematian neonatal 

dan bayi. 

5. Cara pencegahan anemia 

Mengkonsumsi makanan sumber zat besi, contohnya seperti hati 

ayam, telur, kerang, daging sapi, kacang kedelai, bayam, kacang hijau 

dan lain-lain. Zat besi terbagi menjadi 2 yaitu zat besi heme atau yang 

berasal dari hewani dan zat besi non heme yang berasal dari nabati. 

Diantara dua zat besi tersebut, zat besi heme merupakan sumber zat besi 

terbaik. 

6. Cara penanggulangan anemia 

Dilakukan dengan cara meminum tablet tambah darah (TTD) yang 

mengandung 60 mg besi elemental dan 400 mcg asam folat seminggu 

sekali. Diminum menggunakan air minum. Tidak dianjurkan diminum 

dengan teh, kopi, susu ataupun soda. Untuk mengurangi rasa mual yang 

mungkin dirasakan maka dianjurkan untuk mengkonsumsinya pada 

saat malam hari. 
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Lampiran 3. 

HASIL ANALISIS DATA 

 

 
Statistics 

Umur_peserta   

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 13,5000 

Median 13,5000 

Mode 13,00a 

Std. Deviation 1,05131 

Variance 1,105 

Range 3,00 

Minimum 12,00 

Maximum 15,00 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

 
Statistics 

 Kadar_Hb Pretes_penget Postes_penget 

N Valid 20 20 20 

Missing 0 0 0 

Mean 11,6500 50,0000 72,5000 

Median 11,9000 50,0000 70,0000 

Mode 11,80a 40,00a 60,00a 

Std. Deviation 1,10430 13,76494 14,09554 

Variance 1,219 189,474 198,684 

Range 4,80 50,00 50,00 

Minimum 8,20 30,00 50,00 

Maximum 13,00 80,00 100,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

SKRINING DAN EDUKASI TENTANG ANEMIA PADA REMAJA PUTRI PANTI 

ASUHAN BERKAH KOTA PALANGKA RAYA 

 

 

 

1. Pelaksanaan Pretes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Pelaksananaan Edukasi Gizi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Pelaksanaan Postest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Pengambilan darah untuk pemeriksaan kadar Hb 

 

  


















































































































